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Manusia diberikan karunia oleh Tuhan Y ang Maha Esa untuk dapat melanjutkan keturunan yaitu melalui
perkawinan. Perkawinan adalah ikatan lahir bathin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami
isteri untuk dapat membentuk keluarga yang bahagia dan kekal. Untuk mencapai keluarga yang bahagia dan
kekal pasangan suami isteri harus saling cinta mencintai, kasih mengasihi dan setia. Namun tidak semua
perkawinan dapat berlangsung dengan bahagia dan kekal. Jika pasangan suami isteri dalam kehidupan
perkawinannya sering terjadi pertengkaran dan tidak saling kasih mengasihi, maka pemutusan perkawinan
dengan perceraian biasanya diambil sebagai jalan keluar untuk dapat mengakhiri perkawinan mereka.
Perceraian diatur dalam KUH Perdata dan UU No. 1 tahun 1974. Tetapi bagaimana dengan pasangan suami
isteri yang di larang untuk melakukan perceraian menurut hukum agamanya seperti contohnya dalam agama
Katholik yang melarang perceraian secara mutlak dan dalam agama Kristen Protestan yang melarang
perceraian kecuali berdasarkan alasan perzinahan, apakah ada alternatif lain untuk menggantikan perceraian
tanpa harus melanggar hukum agamanya Metodel ogi penelitian yang dipaka adalah metode studi dokumen
dan wawancara. Alternatif itu ada, yaitu dengan lembaga perpisahan meja dan ranjang seperti yang diatur
dalam KUH Perdata karena lembaga ini mempunyal akibat yang hampir sama dengan suatu perceraian,
tetapi tanpa memutuskan hubungan pasangan suami isteri tersebut. Lembaga perpisahan meja dan ranjang
yang tidak diatur lagi dalam UU No. 1 tahun 1974 apakah masih dapat digunakan oleh pasangan suami
dilarang bercerai menurut hukum agamanya saat ini sehingga dapat mencegah/menunda terjadinya
perceraian Jika masih apakah berpengaruh terhadap gugatan perceraian Jikatidak apakah ada kemungkinan
diatur kembali dalam UU No. 1 tahun 1974 Lembaga perpisahan meja dan ranjang seperti dalam
KUHPerdata tidak dapat dituntut lagi di pengadilan negeri karenatidak diatur dalam UU No. 1 tahun 1974,
tetapi perpisahan meja dan ranjang di bawah tangan masih dapat dilakukan, dan bahkan perpisahan meja dan
ranjang di bawah tangan dipergunakan oleh hakim dalam pertimbangannya untuk memperkuat gugatan
perceraian (Putusan Pengadilan Negeri Jakarta Selatan No. 315/Pdt.GG/1999 tentang perceraian Raden
Haryadi dengan Nyonya Endang Larasati), sehingga perlu diatur kembali dalam UU No. 1 tahun 1974,
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